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ABSTRAK 

 

Kemiskinan Ekstrem dan Pertumbuhan Ekonomi Inklusif Pada Kabupaten/Kota 

Penghasil Minyak dan Gas di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2011-2021 

Oleh: 

Chentika Anugra Cenia Bunga, Sukanto 

 
 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi bukan hanya sebagai sarana dalam meraih 

kesejahteraan, tetapi juga merupakan salah satu indikator pengukur keberhasilan 

pembangunan ekonomi suatu daerah. Namun demikian, pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi bukan jaminan bahwa semua orang akan memperoleh manfaat yang sama apabila 

tidak diiringi tingkat pemerataan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis 

kemiskinan ekstrem dan inklusifitas pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota penghasil 

migas di provinsi Sumatera Selatan. Data yang digunakan adalah data sekunder yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan tahun 2011- 

2021. Teknik analisis kuantitatif deskriptif, Indeks Growth Inclusive (IGI) dan korelasi 

pearson untuk mengukur dan menganalisis pertumbuhan ekonomi inklusif serta 

mengetahui hubungan antara kemiskinan ekstrem dan inklusifitas pertumbuhan 

ekonomi di kabupaten/kota penghasil migas di provinsi Sumatera Selatan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa rata-rata Indeks Growth Inclusive (IGI) Provinsi kota 

penghasil migas di provinsi Sumatera Selatan belum memuaskan dan hasil korelasi 

pearson terdapat berhubungan negatif antara pertumbuhan ekonomi inklusif dan 

kemiskinan ekstrem. Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi belum 

sepenuhnya diiringi oleh pengurangan ketimpangan pendapatan antar kabupaten/kota 

dan kemiskinan ekstrem. 

Kata kunci: Gini Rasio, IGI, PDRB, Kemiskinan Ekstrem, Ketimpangan Wilayah 

Pertumbuhan Ekonomi Inklusif 

 

Mengetahui Indralaya, 26 Juni 2023 

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Pembimbing Skripsi 

 

Dr. Mukhlis, S.E, M.Si Dr. Sukanto, S.E., M. Si 

NIP: 197304062010121001 NIP. 197403252009121001 
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ABSTRACT 

 

Kemiskinan Ekstrem Dan Pertumbuhan Ekonomi Inklusif Pada Kabupaten/Kota 

Penghasil Minyak Dan Gas Di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2011-2021 

By: 

Chentika Anugra Cenia Bunga, Sukanto 

 
High economic growth is not only a means to achieve prosperity but also one of the 

indicators of the success of economic development in a region. However, high 

economic growth does not guarantee that everyone will equally benefit if it is not 

accompanied by a level of distribution. Therefore, this study aims to analyze extreme 

poverty and the inclusivity of economic growth in oil and gas-producing districts/cities 

in South Sumatra Province. The data used are secondary data sourced from the Central 

Statistics Agency (BPS) of South Sumatra Province from 2011 to 2021. Descriptive 

quantitative analysis techniques, the Inclusive Growth Index (IGI), and Pearson 

correlation are employed to measure and analyze inclusive economic growth and to 

determine the relationship between extreme poverty and the inclusivity of economic 

growth in oil and gas-producing districts/cities in South Sumatra Province. The results 

of the study show that the average Inclusive Growth Index (IGI) of the province's oil 

and gas-producing cities in South Sumatra Province is not satisfactory, and there is a 

negative correlation between inclusive economic growth and extreme poverty. This 

indicates that economic growth is not yet fully accompanied by a reduction in income 

inequality between districts/cities and extreme poverty. 

Keywords: Gini Ratio, IGI, PDRB, Extreme Poverty, Inclusive Economic Growth 

Regional Inequality 
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Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Pembimbing Skripsi 

Dr. Mukhlis, S.E, M.Si Dr. Sukanto, S.E., M. Si 

NIP: 197304062010121001 NIP. 197403252009121001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan alam yang sangat berlimpah. 

Kekayaan yang terkandung di bumi Indonesia meliputi kekayaan laut berupa hasil ikan, 

biota laut, hasil kehutanan, dan pertanian serta pertambangan minyak dan gas bumi 

(migas). Data menunjukkan cadangan minyak bumi nasional sebesar 4,17 miliar barel 

dengan cadangan terbukti (proven) sebanyak 2,44 miliar barel. Hal ini mengindikasikan 

bahwa besarnya potensi yang dimiliki oleh kabupaten migas seharusnya menjadikan 

wilayah ini sebagai daerah yang lebih maju dan sejahtera dari segi ekonomi 

dibandingkan daerah lain yang minim sumber daya alam. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang terkenal 

sebagai daerah penghasil minyak dan gas bumi. Daerah ini juga merupakan provinsi 

dengan kelimpahan sumber daya alam migas yang luar biasa besarnya sehingga 

menjadikan provinsi ini sebagai salah satu provinsi dengan jumlah APBD terbesar di 

Indonesia. Namun, pada kenyataanya masih menyisakan persoalan serupa, dimana 

pertumbuhan ekonomi relatif tinggi namun kemiskinan terutama di wilayah dengan 

sumber daya alam yang besar juga tinggi. 

Pelaksanaan otonomi daerah yang efektif berjalan sejak 1 Januari 2001 yang mana 

memberikan energi baru bagi pembangunan daerah khususnya kabupaten/kota penghasil 

migas. Namun pertumbuhan ekonomi, tingkat kemiskinan dan indeks pembangunan 

manusia pada tingkat nasional menunjukkan bahwa sebagian besar kabupaten/kota 
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penghasil migas masih berada dibawah rata-rata nasional. karena minyak bumi 

mempunyai peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia yaitu sebagai 

sumber energi untuk kegiatan ekonomi dalam negeri. 

Pandangan mengenai pembangunan ekonomi senantiasa berkembang dari waktu 

ke waktu. Pada periode awal kemunculan ilmu pembangunan ekonomi, pembangunan 

ekonomi hanya dipandang sebagai strategi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Pada tahun 1960 sampai 1970-an, sejumlah negara berkembang telah 

berhasil mencapai pertumbuhan yang tinggi, namun tingkat kemiskinan, ketimpangan, 

dan penganggurannya tidak kunjung menurun, bahkan cenderung memburuk. 

Berdasarkan kondisi tersebut, pembangunan ekonomi lebih diarahkan untuk 

memperhatikan kualitas dari pertumbuhan ekonomi. Salah satu strategi pembangunan 

ekonomi yang memperhatikan kualitas adalah pertumbuhan inklusif. Pertumbuhan 

inklusif adalah pertumbuhan yang menuntut partisipasi bagi semua pihak agar turut 

andil dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi. Sehingga ketika perekonomian 

tumbuh, maka kemiskinan, ketimpangan, dan pengangguran akan menurun (Klasen, 

2010). 

Sejalan dengan permasalahan ini, maka dalam penulisan ini, dilakukan 

penghitungan Indeks Pertumbuhan Ekonomi Inklusif atau yang selanjutnya dikenal 

sebagai Inklusif Growth Index (IGI). Melalui indeks ini, dapat diketahui kualitas 

pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai masing–masing kabupaten/kota di Provinsi 

Sumatera Selatan sebagai suatu evaluasi keberhasilan pembangunan di wilayah tersebut. 
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Table 1. 1 Laju Pertumbuhan PDRB per Kapita Atas Dasar Harga Konstan 2010 

Menurut Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Selatan (persen) 

Tahun 2011-2021 
 

Kabupaten/Kota    Laju Pertumbuhan Ekonomi (%)    

 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Muara Enim 11,11 8,16 6,76 3,13 7,62 5,16 5,57 7,08 5,38 4,29 4,67 

Lahat 5,75 5,28 4,83 3,83 2,14 1,26 3,38 3,04 4,63 -4,15 3,11 

Musi Rawas 2,32 1,37 4,71 7,37 5,13 3,92 3,66 4,54 4,28 2,90 1,30 

Musi Banyuasin 3,62 7,25 3,95 4,67 2,30 0,65 1,54 1,79 2,89 4,51 2,39 

Penukal Abab Lematang 

 

Ilir 

 
0 

 
0 

 
0 

 
0.01 

 
4,44 

 
3,64 

 
4,56 

 
4,90 

 
4,61 

 
-1,85 

 
0,57 

Musi Rawas Utara 0 0 0 9.92 3,34 1,33 3,35 2,97 2,72 2,57 1,32 

Kota Prabumulih 6.71 8.32 5.07 11.51 4,84 5,14 3,78 4,51 3,23 -2,13 1,30 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2021 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan tahun 2011 hingga 2021 laju pertumbuhan 

PDRB pada kabupaten dan kota penghasil migas di Provinsi Sumatera Selatan 

mengalami fluktuatif, terlihat dari beberapa daerah yang mengalami penurunan dari 

tahun ketahun. Pada Kabupaten Muara Enim dapat dilihat 2011 sampai 2014 

mengalami penurunan yang cukup signifikan, akan tetapi pada tahun 2015 menunjukan 

peningkatan sebesar 4,49% dan mengalami kenurunan pada tahun 2019 serta 2020. 

Berbeda dengan kabupaten Musi Banyuasin dan Kota Prabumulih yang mana pada 

tahun 2012 mengalami peningkatan akan tetapi pada tahun 2013 kembali mengalami 

penurunan yang mana Kabupaten Musi Banyuasin 3,30% dan Kota Prabumulih 3,25%, 

sama seperti tahun 2012 Kabupaten Musi Banyuasin dan Kota Prabumulih mengalami 

kenaikan pada tahun 2014 yang mana pada Kota Prabumulih 11,51% hal ini 

menunjukan kenaikan yang paling besar  di bandingkan 7 kabupaten/kota penghasil 
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migas lainnya namun pada 2015 mengalami penurunan cukup drastis, sama seperti 

tahun 2017, 2019 dan 2020. Sedangkan pada Kabupaten Musi Banyuasin pada 2015 

sampai 2016 mengalami penurunan akan tetapi pada tahun 2017 sampai 2020 

mengalami kenaikan yang cukup baik dan kembali menurun pada 2021 menjadi 2,39%. 

Pada Kabupaten/Kota Lahat mengalami penurunan dari 2012 sampai dengan 

2016. Akan tetapi mengalami kenaikan kembali pada tahun 2017 sebesar 3,38 persen. 

Pada tahun 2018 Kabupaten/Kota Lahat mengalami penurunan lagi menjadi 3,04%, 

sama seperti pada tahun 2017 Kabupaten/Kota Lahat mengalami kenaikan pada tahun 

2019 menjadi 4,63%, tahun 2020 penurunan cukup drastis dan sampai 2021 mengalami 

kenaikan kembali. Pada Kabupaten/Kota Penukal Abab Lematang Ilir dan Musi Rawas 

Utara tahun 2011 sampai 2013 data tidak di temukan pada BPS SUMSEL, dan pada 

2014 Kabupaten/Kota Musi Rawas Utara memiliki laju pertumbuhan 9,92% sedangkan 

Kabupaten/Kota Penukal Abab Lematang Ilir hanya 0,01% akan tetapi pada 2015 

mengalami kenaikan yang cukup besar yakni 4,44% namun berbeda dengan 

Kabupaten/Kota Musi Rawas Utara mengalami penurunan pada tahun 2015 sampai 

2016 dan mengalami peningkatan kembali menjadi 3,35% pada tahun 2017 kemudian 

pada tahun 2018 sampai 2021 mengalami penurunan secara terus menerus. Berbeda 

dengan Pada Kabupaten/Kota Penukal Abab Lematang Ilir pada tahu 2017 sampai 2018 

mengalami kenaikan, namun 2019 sampai 2020 mengalami penurunan sampai dengan (- 

1,85%) dan 2021 mengalami kenaikan sedikit yakni menjadi 0,57%. 

Berbeda dengan Kabupaten/Kota Musi Rawas pada 2011 memiliki laju 

pertumbuhan 2,32% dan menjadi 1,37% pada 2012 hal ini menunjukan adanya 
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penurunan. Pada tahun 2013 dan 2014 mengalami kenaikan, akan tetapi pada 2015 

sampai 2017 penurunan secara terus menerus hingga 3,66%, sama seperti 2013 dan 

2014 yakni pada 2018 kabupaten/kota mengalami kenaikan menjadi 4,54% namun 2019 

sampai 2021 terus mengalami penurunan yang cukup drastis. 

Dari tabel 1.1 tersebut dapat diketahui bahwa daerah penghasil migas di provinsi 

Sumatera Selatan memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan jika salah satu indikator dari pertumbuhan inklusif, yaitu adanya tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi sudah terpenuhi. Tingginya laju pertumbuhan 

ekonomi tersebut. 

Sedangkan pada Kemiskinan dapat dilihat dari dua sisi yaitu kemiskinan absolut 

dan kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif adalah konsep 

kemiskinan yang mengacu pada kepemilikan materi dikaitkan dengan standar kelayakan 

hidup seseorang atau kekeluarga. Kedua istilah itu menunjuk pada perbedaan sosial 

(social distinction) yang ada dalam masyarakat berangkat dari distribusi pendapatan. 

Perbedaannya adalah bahwa pada kemiskinan absolut ukurannya sudah terlebih dahulu 

ditentukan dengan angka-angka nyata (garis kemiskinan) dan atau indikator atau kriteria 

yang digunakan, sementara pada kemiskinan relatif kategori kemiskinan ditentukan 

berdasarkan perbandingan relatif tingkat kesejahteraan antar penduduk. 

Untuk melihat lebih jauh kondisi kemiskinan yang terjadi di kabupaten/kota 

penghasil migas di Provinsi Sumatera Selatan berikut ini ditampilkan tabel 

perkembangan jumlah penduduk miskin yang terjadi di daerah perkotaan dan pedesaan 

beserta persentase penduduk miskin pada table 1.2. 
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Table 1. 2 Jumlah Penduduk Miskin Menurut Kab/Kota Di Provinsi Sumatera 

Selatan (persen), Tahun 2011-2021 
 

Kabupaten/Kota    Laju Pertumbuhan Ekonomi (%)    

 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Muara Enim 13.71 13.2 14.3 13.8 14.5 13.56 13.19 12.56 12.41 12.32 12.32 

Lahat 17.9 17.5 18.6 18 18 17.11 16.81 16.15 15.92 15.95 16.46 

Musi Rawas 18.25 17.7 17.9 17.3 15.1 14.30 14.24 13.76 13.37 13.50 13.89 

Musi Banyuasin 18.99 18.3 18 17.4 18.4 17.27 16.75 16.52 16.41 16.13 15.84 

Penukal Abab 

 

Lematang Ilir 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
14.9 

 

 
14.26 

 

 
14.53 

 

 
13.81 

 

 
13.47 

 

 
12.62 

 

 
12.91 

Musi Rawas Utara - - - - 19.7 20.00 19.49 19.12 19.12 19.47 20.11 

Kota Prabumulih 12.19 11.7 11.2 10.9 12.1 11.44 11.42 11.39 11.61 11.59 12.20 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2021 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 tahun 2011 hingga 2021 Jumlah Penduduk Miskin pada 

kabupaten dan kota penghasil migas diprovinsi Sumatera Selatan mengalami kenaikan 

dan peningkatan dari tahun ke tahun. Pada Kabupaten Muara Enim pada tahun 2011 

persentase kemiskinan yakni 13,71%. Akan tetapi pada tahun 2012 Kabupaten Muara 

Enim penurunan 0,69% dan di tahun 2013 kembali mengalami kenaikan. Pada tahun 

2014 penurunan terjadi kembali menjadi 13,8%, tahun 2015 kenaikan menjadi 14,5% 

yang di alami Kabupaten Muara Enim, dan pada tahun 2016 sampai 2020 penurunan di 

alami secara terus menerus hingga mencapai 12,32% dan terakhir di tahun 2021 

pensetase kemiskinan pada Kabupaten Muara Enim kostan dan tidak berubah masih 

pada 12,32%. 

Berbeda dengan Kabupaten/Kota Musi Banyu Asin yang mana pada tahun 2011 

sampai 2014 persentase kemiskinan mengalami penurunan secara terus menerus ini 
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menjadi hal yang baik untuk Kabupaten/Kota Musi Banyu Asin, akan tetapi pada tahun 

2015 persentase kemiskinan kembali meningkat hingga 18,4% namun pada tahun 2016- 

2021 selalu mengalami penurunan, berbanding terbalik dengan Kabupaten/Kota Lahat 

yang mana pada tahun 2011 sampai 2015 selalu mengalami kenaikan, akan tetapi 2016- 

2019 mengalami penurunan dan kembali mengalami kenaikan lagi hingga 15,95% pada 

tahun 2020 dan 2021, selaras dengan Kabupaten/Kota Musi Rawas yang mana pada 

tahun 2011 sampai 2019 selalu mengalami penurunan tingkat kemiskinan, dan kenaikan 

pada tahun 2020 dan 2021 yakni 13,50% dan 13,89%, Pada Kabupaten/Kota Penukal 

Abab Lematang Ilir dan Musi Rawas Utara pada tahun 2011 sampai 2014 tidak 

memiliki data, akan tetapi pada tahun 2015 hingga tahun 2021 memiliki data kenaikan 

dan penurunan secara fluktuatif, Kabupaten/Kota Penukal Abab Lematang mengalami 

kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 14,53%, sedangkan angka 

persentase terendah sebesar 12,62% yaitu pada tahun 2020. Sedangkan pada Kabupaten 

Musi Rawas Utara mengalami kenaikan terbesar pada tahun 2021, yaitu sebesar 

20,11%, persentase kemiskinan di kabupaten ini, memiliki kesamaan yaitu pada tahun 

2018 & 2019 yaitu sebesar 19.12%, Kota Prabumulih mengalami kenaikan angka 

kemiskinan yaitu pada tahun 2021 yaitu sebesar 12,20% dan mengalami angka paling 

rendah yaitu pada tahun 2014 yaitu sebesar 11,2%. 

Tingkat kemiskinan daerah penghasil migas Provinsi Sumatera Selatan ternyata 

lebih tinggi. Tingginya persentase kemiskinan yang ada di daerah penghasil migas 

Provinsi Sumatera Selatan tersebut, ternyata disebabkan oleh masih banyaknya jumlah 

penduduk miskin yang ada di Kabuapaten/Kota. Tentu saja kondisi tersebut sangat 
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memprihatinkan, karena berbanding terbalik dengan capaian daerah penghasil migas 

Provinsi Sumatera Selatan mengenai laju pertumbuhan ekonom. Hal tersebut 

menunjukkan jika pertumbuhan ekonomi yang ada, belum memberikan manfaat kepada 

rakyat miskin. Sama halnya dengan kemiskinan. 

Berdasarkan data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa kondisi perekonomian di 

daerah penghasil migas Provinsi Sumatera Selatan adalah laju pertumbuhan ekonomi. 

namun tingkat kemiskinan dan ketimpangannya masih tinggi. Sehingga dapat dikatakan 

jika inklusivitas pertumbuhan ekonomi di daerah penghasil migas Provinsi Sumatera 

Selatan belum sepenuhnya terjadi. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang 

pernah dilakukan, terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap percepatan 

pencapaian pertumbuhan inklusif. Faktor yang pertama yaitu peran pemerintah 

(goverment role), hal ini berkaitan erat dengan peran pemerintah sebagai pemangku 

kebijakan. 

Pemerintah berkewajiban menyusun strategi kebijakan yang dapat mengarahkan 

perekonomian menuju pertumbuhan yang inklusif. Salah satu peranan pemerintah 

dalam mencapai pertumbuhan ekonomi inklusif adalah dengan mengalokasikan 

anggaran secara efektif. Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan membuktikan 

bahwa peran pemerintah yang dilihat melalui belanja daerah (Azwar, 2016) dan 

anggaran pendidikan (Doumbia, 2014) memiliki pengaruh yang positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi inklusif. Faktor kedua yaitu pendapatan per kapita. Pendapatan 

per kapita menjadi komponen dasar dalam melihat apakah pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah tersebut sudah berkualitas atau belum. Penelitian terdahulu yang pernah 
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dilakukan oleh Haan dan Thorat (2013), Sholihah et al (2013), Doumbia (2014), serta 

Tella dan Alimi (2016) membuktikan bahwa pendapatan per kapita memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan bagi berlangsungnya pertumbuhan inklusif. Selain kedua 

faktor tersebut, terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap pertumbuhan inklusif 

yaitu kualitas sumber daya manusia atau yang lebih dikenal sebagai modal manusia 

(human capital). Dengan menciptakan human capital yang berkualitas, maka 

kemampuan masyarakat untuk mengakses perkonomian menjadi lebih baik. Penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan membuktikan bahwa human capital yang dilihat 

melalui angka partisipasi sekolah (Sholihah et al 2013; Azwar, 2016; Cahyadi et al, 

2018) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan inklusif. 

Meskipun pertumbuhan inklusif bukanlah isu yang baru, namun pembahasan 

mengenai pertumbuhan inklusif masih menjadi pembahasan yang menarik. Saat ini 

berbagai indikator yang mencirikan pertumbuhan inklusif masih terus dikembangkan, 

termasuk bagaimana metode yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan inklusif. 

Beberapa penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Sholihah et al (2013) di Indonesia, 

Lee dan Sissons (2016) di Inggris, Oluseye dan Gabriel (2017), Singh (2017) di India. 

Lebih spesifik lagi yaitu Azwar (2016) yang melakukan penelitian di Provinsi Sulawesi 

Selatan dan Cahyadi et al (2018) di Provinsi Bali. Penelitian-penelitian terdahulu 

mengenai pengukuran dan determinan pertumbuhan inklusif masih terbatas pada 

lingkup nasional yang cakupanya relatif besar dan luas, sedangkan yang membahas 

dalam lingkup regional masih terbatas. Padahal, saat ini banyak wilayah-wilayah baik 

provinsi maupun kabupaten yang mulai mengarahkan pembangunannya menuju 
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pembangunan yang berbasis pada pertumbuhan inklusif. Salah satu provinsi yang 

mengarahkan pembangunannya menuju pembangunan yang berbasis pada pertumbuhan 

ekonomi inklusif adalah Provinsi Sumatera Selatan. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk menganalisis hubungan kemiskinan 

ekstrem dan pertumbuhan inklusif di Kabupaten/Kota penghasil migas di Provinsi 

Sumatera Selatan. Hal ini selaras terkait dengan kebijakan pemerintah terus mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Kementerian PPN/ Bappenas berinisiatif 

menstandarkan kerangka kebijakan pembangunan ekonomi inklusif dengan 

mengembangkan indeks ekonomi inklusif (Inclusive Economic Growth Index), agar 

terwujudnya penurunan kemiskinan ekstrem. Sehingga dapat dituntaskan lebih cepat 

enam tahun dibanding tujuan yang tercantum dalam SDGs yaitu pada akhir tahun 2024. 

Penanggulangan 10 Juta Penduduk miskin ekstrem dalam waktu 5 tahun bukanlah hal 

yang mudah, pelaksanaan penanggulangan dilakukan dengan pelaksanaan program 

dalam dua kelompok utama, yaitu kelompok program untuk menurunkan beban 

pengeluaran rumah tangga miskin dan kelompok program untuk meningkatkan 

produktivitas masyarakat miskin (Kemendagri, 2022). 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan hal diatas maka permasalahan yang ingin diangkat dalam penelitian ini 

adalah bagaimana hubungan kemiskinan ekstrem dan pertumbuhan inklusif di 

Kabupaten/Kota penghasil migas di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2011-2021? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah menganalisis kemiskinan 

ekstrem dan inklusifitas pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota penghasil migas di 

Provinsi Sumatera Selatan tahun 2011-2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian diharapkan dapat memberikan penjelasan tentang referensi yang dapat 

digunakan sebagai perbandingan untuk penelitian selanjutnya. Serta hubungan 

kemiskinan ekstrem dan pertumbuhan ekonomi inklusif pada Kabupaten/Kota penghasil 

minyak dan gas di Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Dengan adanya penelitian diharapkan pemerintah dan pembaca dapat memperoleh 

informasi mengenai kemiskinan ekstrem dan pertumbuhan ekonomi inklusif pada 

Kabupaten/Kota penghasil minyak dan gas di Provinsi Sumatera Selatan. 
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